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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital para
guru di SD Negeri 67 Rappokalling melalui pengembangan perpustakaan digital sebagai sumber belajar
tambahan dalam kegiatan pembelajaran. Kurangnya akses terhadap bahan bacaan digital dan literasi
teknologi menjadi kendala bagi para guru dalam mengoptimalkan proses belajar mengajar. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui beberapa tahap: (1) tahap persiapan, yaitu survei awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan teknis dan konten bahan bacaan digital; (2) tahap sosialisasi, yaitu pengenalan manfaat
perpustakaan digital; (3) tahap pelatihan, yaitu pelatihan teknis untuk membuat dan mengelola
perpustakaan digital; (4) tahap implementasi, yaitu pembangunan perpustakaan digital serta penataan
katalog bahan bacaan; dan (5) tahap pendampingan dan evaluasi, yaitu pemantauan penggunaan
perpustakaan oleh guru dan siswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa perpustakaan digital ini berhasil
meningkatkan literasi digital para guru dan mempermudah akses terhadap sumber belajar bagi siswa. Guru
mampu mengoperasikan perpustakaan digital secara mandiri dan memiliki keterampilan untuk mengelola
bahan bacaan digital yang relevan. Secara keseluruhan, program ini telah mencapai tujuannya dalam
mendukung literasi digital dan menyediakan sumber belajar yang mudah diakses di lingkungan sekolah.
Kata Kunci: Literasi, Guru, Perpustakaan, Digital

ABTRACT

This Community Service activity aims to increase the digital literacy of teachers at State Elementary
School 67 Rappokalling through the development of a digital library as an additional learning resource in
learning activities. Lack of access to digital reading materials and technological literacy are obstacles for
teachers in optimizing the teaching and learning process. This activity is carried out through several stages:
(1) preparation stage, namely an initial survey to identify technical needs and content of digital reading
materials; (2) the socialization stage, namely introducing the benefits of digital libraries; (3) training stage,
namely technical training for creating and managing digital libraries; (4) the implementation stage, namely
building a digital library and compiling a catalog of reading materials; and (5) mentoring and evaluation
stage, namely monitoring library use by teachers and students. The results of the activity show that this digital
library has succeeded in increasing teachers’ digital literacy and making it easier to access learning resources
for students. Teachers are able to operate digital libraries independently and have the skills to manage
relevant digital reading materials. Overall, this program has achieved its goal of supporting digital literacy
and providing easily accessible learning resources in the school environment.
Keywords: Literacy, Teachers, Libraries, Digital

1. PENDAHULUAN

Di era teknologi informasi yang terus berkembang, digitalisasi menjadi salah satu aspek penting dalam
berbagai sektor, termasuk pendidikan. Salah satu bentuk digitalisasi dalam pendidikan adalah
pengembangan perpustakaan digital, yang memberikan akses lebih luas terhadap sumber-sumber belajar
bagi guru dan siswa. Perpustakaan digital dapat didefinisikan sebagai sistem perpustakaan yang
menyimpan berbagai sumber daya dalam bentuk digital dan dapat diakses melalui perangkat elektronik
(Junaedi, dkk, 2021). Menurut Hadiapurwa, dkk (2021), perpustakaan digital bukan hanya alat untuk
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menyimpan informasi, tetapi juga menjadi sarana untuk menyebarluaskan pengetahuan secara lebih
efisien, terutama di lingkungan sekolah.

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi, alat komunikasi, dan perangkat
digital dalam mencari, mengevaluasi, menciptakan, dan berkomunikasi informasi (Divayana, dkk, 2018).
Literasi digital di kalangan guru memiliki peran penting untuk mengoptimalkan pembelajaran berbasis
teknologi, khususnya dalam mendukung pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era
informasi. Sejalan dengan ini, penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsih dan Purnomo (2023)
menunjukkan bahwa guru dengan literasi digital yang tinggi lebih mampu dalam menyajikan pembelajaran
yang inovatif dan menarik bagi siswa.

Di Indonesia, masih terdapat banyak sekolah dasar yang menghadapi keterbatasan dalam penerapan
literasi digital. Di SD Negeri 67 Rappokalling, misalnya, keterbatasan ini menjadi kendala dalam penyediaan
sumber belajar berbasis digital bagi para guru dan siswa. Kurangnya sarana dan infrastruktur digital
menyebabkan rendahnya tingkat literasi digital para guru, yang berdampak pada keterbatasan
pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di era digital.

Menyadari hal tersebut, Program Kreativitas Masyarakat (PKM) "Peningkatan Literasi Guru melalui
Pembuatan Perpustakaan Digital di SD Negeri 67 Rappokalling” disusun dengan tujuan untuk
meningkatkan literasi digital guru melalui akses perpustakaan digital yang lebih baik. Program ini
diharapkan dapat memberikan pelatihan kepada para guru dalam mengelola dan memanfaatkan
perpustakaan digital sebagai sarana untuk memperluas referensi pembelajaran. Menurut Rosanti, dkk
(2022), perpustakaan digital dapat memperkaya sumber daya pendidikan dan meningkatkan kualitas
pengajaran.

Pemanfaatan perpustakaan digital sebagai sumber belajar di sekolah memiliki berbagai manfaat,
antara lain kemudahan akses terhadap materi, penghematan biaya, dan kecepatan dalam mengakses
informasi. Selain itu, perpustakaan digital memungkinkan guru untuk mengakses materi yang lebih
beragam dan terkini, yang dapat digunakan untuk memperkaya proses belajar mengajar. Berdasarkan
penelitian oleh Putra, dkk (2023), perpustakaan digital juga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam belajar, karena mereka memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi.

Pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan didukung oleh temuan-temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa guru yang mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar cenderung
lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa (Purnasari & Sadewo, 2020). Di SD Negeri 67
Rappokalling, perpustakaan digital diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan
literasi digital guru, yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran di
sekolah.

Program ini berfokus pada peningkatan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi dan
perangkat digital. Melalui perpustakaan digital, guru dapat mengakses beragam bahan ajar secara online
dan mengintegrasikan teknologi ini ke dalam strategi pembelajaran mereka. Penelitian terdahulu oleh
Sulistiani, dkk (2022) menunjukkan bahwa guru yang memiliki akses terhadap perpustakaan digital lebih
cenderung menggunakan materi pembelajaran yang bervariasi, yang dapat meningkatkan minat belajar
siswa.

Dalam program ini, perpustakaan digital juga diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang
berkelanjutan, di mana guru dapat memperbarui materi ajar secara mandiri sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi (2019), yang menekankan bahwa perpustakaan digital
memungkinkan pembelajaran berbasis sumber yang lebih fleksibel dan adaptif, karena informasi dapat
diperbarui secara berkala.

Program PKM ini juga merespons kebutuhan peningkatan kompetensi digital guru yang semakin
mendesak di era digital. Literasi digital guru tidak hanya membantu dalam penyampaian materi ajar, tetapi
juga berperan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin
berbasis teknologi. Menurut Isnain dan Sulistiani (2022), literasi digital guru menjadi faktor kunci dalam
menciptakan siswa yang adaptif dan terampil dalam penggunaan teknologi.

Selain sebagai sarana peningkatan literasi digital, perpustakaan digital juga memberikan keuntungan
dalam segi efisiensi waktu dan tenaga. Guru tidak perlu lagi mencari referensi secara manual karena akses
digital memungkinkan mereka untuk mendapatkan materi yang mereka butuhkan dengan cepat. Studi oleh
Loekito, dkk (2023) menunjukkan bahwa perpustakaan digital dapat mengurangi waktu yang dihabiskan
untuk mencari sumber belajar dan meningkatkan produktivitas guru dalam menyusun materi ajar.

Dengan adanya perpustakaan digital, guru diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam
menyusun bahan ajar yang relevan dan menarik. Menurut Styawati, dkk (2023), perpustakaan digital
mendorong guru untuk tidak hanya mengakses sumber-sumber lokal, tetapi juga global, yang memperkaya
pengetahuan dan sudut pandang mereka. Hal ini penting agar guru dapat menghasilkan metode pengajaran
yang menarik dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam.
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Program PKM ini dirancang agar dapat diimplementasikan secara berkelanjutan, di mana guru yang
telah terlatih diharapkan dapat mengelola perpustakaan digital secara mandiri. Dengan demikian,
keberlanjutan program ini dapat tercapai, dan perpustakaan digital akan terus bermanfaat sebagai sarana
belajar yang terjangkau bagi semua guru. Hal ini sejalan dengan rekomendasi penelitian oleh Arum dan
Marfianti (2021), yang menekankan pentingnya program pelatihan digital yang berkelanjutan agar
manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Program Kreativitas Masyarakat "Peningkatan
Literasi Guru melalui Pembuatan Perpustakaan Digital di SD Negeri 67 Rappokalling” memiliki relevansi
yang tinggi dalam menjawab tantangan literasi digital di kalangan guru. Dengan adanya perpustakaan
digital, diharapkan guru dapat mengakses sumber belajar yang lebih luas dan memanfaatkannya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Program ini tidak hanya penting untuk meningkatkan literasi digital
guru, tetapi juga sebagai langkah untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan
berbasis teknologi.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Tahap Persiapan

Tim pengabdian melakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan teknis perpustakaan
digital, seperti perangkat keras, perangkat lunak, dan bahan bacaan digital. Selain itu, tim menyusun
materi pelatihan yang akan mendukung pemahaman dasar literasi digital bagi guru.

2.2 Tahap Sosialisasi tentang Pentingnya Perpustakaan Digital

Tim melaksanakan sosialisasi kepada guru tentang konsep, manfaat, dan urgensi perpustakaan digital.
Sosialisasi ini bertujuan meningkatkan literasi digital guru serta pemahaman akan peran perpustakaan
digital dalam mendukung pembelajaran.

2.3 Tahap Pelatihan Pembuatan Perpustakaan Digital

Pelatihan teknis dilakukan untuk mengajarkan guru cara mengelola konten digital dalam
perpustakaan. Dengan metode demonstrasi dan praktik langsung, guru dilatih untuk mengoperasikan
perpustakaan digital dan mencari sumber literasi yang relevan.

2.4 Tahap Pembangunan dan Implementasi Perpustakaan Digital

Tim melakukan instalasi perangkat keras di sekolah dan konfigurasi platform perpustakaan digital,
termasuk sistem katalog digital untuk mempermudah akses koleksi bahan bacaan bagi guru dan siswa.

2.5 Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Tim memberikan pendampingan berkelanjutan kepada guru untuk memaksimalkan penggunaan
perpustakaan digital. Evaluasi dilakukan melalui survei, wawancara, dan observasi guna menilai
dampak perpustakaan digital terhadap literasi guru dan penggunaannya dalam pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan survei awal ke SD Negeri 67 Rappokalling
dengan bertemu langsung dengan kepala sekolah dan beberapa guru untuk memahami kondisi serta
keterbatasan dalam akses literasi digital di sekolah tersebut. Hasil survei menunjukkan bahwa sekolah
masih mengandalkan bahan bacaan fisik dengan jumlah terbatas, yang seringkali tidak memadai untuk
memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, kebutuhan teknis seperti perangkat komputer, jaringan
internet yang stabil, dan platform perpustakaan digital menjadi prioritas untuk mendukung
keberhasilan pelaksanaan perpustakaan digital. Berdasarkan data survei ini, tim pengabdian
menyusun daftar lengkap kebutuhan teknis dan bahan pendukung yang diperlukan.

Selain kebutuhan teknis, tim juga mengumpulkan berbagai bahan bacaan digital yang relevan dari
sumber-sumber terbuka untuk memperkaya koleksi perpustakaan digital yang akan dibangun. Bahan
bacaan tersebut dipilih dengan mempertimbangkan kebutuhan kurikulum sekolah dan kesesuaian
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dengan usia siswa. Selain itu, tim merancang materi pelatihan yang mencakup dasar-dasar literasi
digital serta tutorial sederhana dalam penggunaan perpustakaan digital. Persiapan ini dilakukan
dengan cermat agar pelaksanaan program berjalan lancar dan efektif, serta dapat diakses dengan
mudah oleh para guru setelah perpustakaan digital diimplementasikan.

2.2 Tahap Sosialisasi tentang Pentingnya Perpustakaan Digital

Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian mengadakan sesi pertemuan dengan para guru di SD Negeri
67 Rappokalling untuk memperkenalkan konsep perpustakaan digital. Sosialisasi ini menjelaskan
perbedaan antara perpustakaan tradisional dan digital, serta berbagai keuntungan yang bisa diperoleh
dengan menggunakan perpustakaan digital, seperti aksesibilitas yang lebih tinggi, ketersediaan
informasi kapan saja, dan efisiensi dalam pencarian bahan bacaan. Guru-guru diberi wawasan tentang
bagaimana perpustakaan digital dapat menjadi sumber belajar yang praktis dan efektif, terutama di
era digital yang terus berkembang.

= Fol S
Gambar 1. Guru-Guru Melihat Contoh Perpustakaan Digital

Sesi sosialisasi juga berfokus pada urgensi literasi digital bagi guru sebagai bagian dari
keterampilan dasar abad ke-21. Melalui sosialisasi ini, para guru mendapatkan pandangan yang lebih
luas tentang pentingnya perpustakaan digital tidak hanya sebagai penyedia buku elektronik, tetapi
juga sebagai media yang bisa meningkatkan minat baca dan menambah wawasan siswa. Berdasarkan
hasil sosialisasi, para guru menunjukkan antusiasme yang tinggi dan semakin termotivasi untuk
berperan aktif dalam pengembangan literasi digital di sekolah mereka.

2.3 Tahap Pelatihan Pembuatan Perpustakaan Digital

Setelah tahap sosialisasi, tim melanjutkan dengan pelatihan pembuatan perpustakaan digital bagi
para guru. Pelatihan dimulai dengan pengenalan platform perpustakaan digital yang dipilih, meliputi
cara mengakses dan mengelola konten digital. Pada sesi ini, tim menunjukkan langkah-langkah teknis
dalam pengelolaan konten, seperti cara mengunggah bahan bacaan, membuat kategori, serta mengatur
sistem pencarian agar pengguna dapat dengan mudah menemukan bahan yang diperlukan. Guru-guru
diberikan waktu untuk mencoba mengoperasikan sistem secara langsung agar lebih memahami proses
kerja platform tersebut.

Selain itu, tim juga memberikan panduan cara mencari dan menambah bahan bacaan digital yang
dapat diakses secara gratis atau dari sumber terbuka untuk memperkaya perpustakaan secara
berkelanjutan. Guru-guru dilatih untuk mandiri dalam menambah koleksi perpustakaan sesuai
kebutuhan siswa. Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa para guru merasa lebih percaya diri dalam
mengoperasikan perpustakaan digital dan semakin siap untuk memanfaatkannya sebagai salah satu
sarana pembelajaran. Pelatihan ini diharapkan dapat membekali para guru dengan keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola perpustakaan digital secara mandiri dan berkelanjutan.

2.4 Tahap Pembangunan dan Implementasi Perpustakaan Digital
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Pada tahap ini, tim melakukan instalasi perangkat keras yang dibutuhkan di SD Negeri 67
Rappokalling, termasuk pemasangan komputer dan perangkat penyimpanan. Setelah perangkat keras
siap, tim menginstal dan mengkonfigurasi platform perpustakaan digital yang akan digunakan.
Pengaturan ini mencakup pembuatan sistem katalog digital untuk mengelola bahan bacaan
berdasarkan kategori dan topik yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Tim memastikan
bahwa perpustakaan digital dapat diakses dengan mudah oleh guru dan siswa, baik dari dalam sekolah
maupun, jika memungkinkan, dari luar sekolah.

Gambar 2. Penjelasan Pembuatan Digital Library

Dengan koleksi bahan bacaan digital yang sudah dimasukkan ke dalam platform, perpustakaan
digital ini pun diresmikan dan langsung dapat digunakan oleh para guru dan siswa. Implementasi ini
ditandai dengan peresmian perpustakaan digital di sekolah, di mana para guru diberikan panduan
singkat tentang cara mengakses dan menggunakan perpustakaan ini. Peresmian ini diharapkan
menjadi titik awal dari pemanfaatan perpustakaan digital sebagai sumber pembelajaran yang efisien
dan mendukung program literasi di sekolah.

2.5 Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Setelah perpustakaan digital mulai digunakan, tim pengabdian melakukan pendampingan kepada
para guru dalam memanfaatkan perpustakaan digital ini. Pendampingan dilakukan untuk memastikan
bahwa para guru dapat menggunakan perpustakaan digital secara maksimal dan mengintegrasikannya
dalam kegiatan belajar mengajar. Selama beberapa bulan pertama, tim melakukan monitoring untuk
mengetahui frekuensi penggunaan perpustakaan, kendala yang dihadapi, dan respon siswa terhadap
bahan bacaan digital.

Di akhir periode pendampingan, tim mengadakan sesi evaluasi melalui survei dan wawancara
kepada guru untuk mengetahui dampak perpustakaan digital terhadap keterampilan literasi digital
guru dan penggunaannya dalam pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para guru merasa
lebih terbantu dengan adanya perpustakaan digital ini, terutama dalam menyediakan bahan bacaan
yang relevan dan bervariasi. Dengan adanya perpustakaan digital, para guru dapat meningkatkan
minat baca siswa dan membantu mereka mengakses sumber informasi yang lebih luas. Tim berharap
perpustakaan ini dapat terus dimanfaatkan secara berkelanjutan dan menjadi bagian penting dari
program literasi di sekolah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) "Peningkatan Literasi Guru
Melalui Pembuatan Perpustakaan Digital di SD Negeri 67 Rappokalling” menunjukkan bahwa inisiatif
ini berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi digital dan keterampilan
mengelola sumber daya digital di kalangan guru. Program ini dimulai dengan tahap persiapan yang
matang, di mana tim pengabdian mengidentifikasi kebutuhan teknis dan konten yang diperlukan untuk

105



Paramacitra : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 01, No 02, Nov-2024

membangun perpustakaan digital. Hasil survei awal memperlihatkan bahwa akses literasi di sekolah
ini masih terbatas, sehingga perpustakaan digital menjadi solusi yang relevan untuk mendukung
proses belajar mengajar.

Melalui tahap sosialisasi dan pelatihan, para guru memperoleh pemahaman mendalam mengenai
manfaat perpustakaan digital dalam pendidikan dan keterampilan praktis untuk mengoperasikannya.
Sosialisasi memberikan wawasan mengenai pentingnya literasi digital di era modern, sedangkan
pelatihan melengkapi guru dengan kemampuan teknis dalam mengelola konten digital. Guru-guru di
sekolah ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memanfaatkan perpustakaan digital, yang
terlihat dari partisipasi aktif dan minat mereka dalam menambah koleksi bahan bacaan. Hasil
pelatihan membuktikan bahwa guru tidak hanya memperoleh keterampilan baru, tetapi juga kesiapan
untuk mengelola perpustakaan secara mandiri dan berkelanjutan.

Tahap implementasi dan pendampingan lebih lanjut memastikan bahwa perpustakaan digital
dapat berfungsi dengan baik di lingkungan sekolah. Dengan sistem katalog digital yang terorganisir,
perpustakaan ini mampu menyediakan akses yang mudah bagi siswa dan guru untuk mencari bahan
bacaan sesuai kebutuhan. Selama masa pendampingan, guru diberikan dukungan teknis agar mampu
mengatasi tantangan dalam pengoperasian perpustakaan, sekaligus memanfaatkan bahan bacaan
digital dalam pembelajaran. Evaluasi menunjukkan bahwa perpustakaan digital ini telah
meningkatkan akses siswa terhadap sumber belajar yang bervariasi dan membantu guru dalam
memperkaya materi ajar mereka.

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan literasi
digital di SD Negeri 67 Rappokalling melalui perpustakaan digital yang mudah diakses dan dikelola.
Penerapan perpustakaan digital memberikan solusi praktis dan berkelanjutan dalam meningkatkan
minat baca dan keterampilan literasi digital di kalangan guru dan siswa. Dengan adanya dukungan dari
sekolah, perpustakaan ini diharapkan dapat terus berkembang dan menjadi model bagi sekolah lain
dalam mengimplementasikan literasi digital sebagai bagian dari pengembangan pendidikan.
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